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ABSTRAK 

Nada Utami Putri. 2023. Kriteria Penentuan Jodoh Calon Menantu  dalam 

Pernikahan Menurut Perspektif Hukum Pernikahan di Kalangan Muhammadiyah 

di Kota Banjarmasin, Skripsi, Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas 

Syariah. Pembimbing: Dra. Hj. Rusdiyah, MHI. 

 

Kata Kunci: Kriteria, Jodoh, Hukum Pernikahan. 

 

Perkawinan bukan hanya mempersatukan dua pasangan manusia, 

melainkan mengikat tali perjanjian yang suci atas nama Allah yang bertujuan 

membangun rumah tangga yang sakinah, tentram dan dipenuhi oleh rasa cinta dan 

kasih sayang. Dalam hukum pernikahan sejodoh disebut dengan kafaah yang 

artinya sama. Latar belakang dalam rumah tangga merupakan hubungan yang 

menyatukan dua buah keluarga besar, dimana akan menjadi sebuah tantangan bagi 

kedua pasangan.  Dalam hal ini afiliasi keagamaan perlu diketahui bagi pasangan 

yang ingin menikah organisasi apa yang diikutinya, NU, Muhamadiyah atau 

lainnya. Dimana perbedaan organisasi tersebut juga berpengaruh pada pola pikir, 

sikap keagamaannya serta keharmonisan dalam rumah tangga.  

Adapun penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui kriteria dan alasan 

penentuan jodoh calon menantu dalam pernikahan dikalangan Muhammadiyah di 

Kota Banjarmasin.  

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian hukum empiris dengan 

berlokasi penelitian di 5 cabang Muhammadiyah di Banjarmasin. Data diperoleh 

dari orang tua anak yang ingin menikah dikalangan Muhamadiyah. Kemudian hasil 

penelitian dianalisis dan disajikan menggunakan metode analisis data kualitatif.  

Berdasarkan metode yang digunakan diperoleh hasil penelitian sebagai 

berikut: pertama, Kriteria penentuan jodoh calon menantu dalam pernikahan 

dikalangan Muhammadiyah, yang dimana menurut orang tua mengenai beda 

orgaisasi keagamaan, pendapat pertama menyatakan tidak menyetujuai pernikahan 

di kalangan selain dari warga Muhammadiyah atau beda organisasi keagamaan, 

yang takutnya nanti berpengaruh kepada keharmonisan rumah tangga mereka. 

Sedangkan pendapat yang berikutnya menyatakan tidak mempermasalahakan 

terkait beda organisasi keagamaan jika masing-masing dari keduanya dapat 

menerima sebuah perbedaan juga saling menghargai perbedaan dalam rumah 

tangga. Kedua, Berdasarkan alasan penentuan jodoh calon menantu menurut 

pendapat warga di kalangan Muhammadiyah yang menyatakan tidak setuju dengan 

pernikahan beda organisasi keagamaan karena takut berdampak kepada kerukunan 

rumah tangga yang penyebabnya ada pada perbedaan pemahaman antara anak dan 

mentunya nanti. Sedangkan pendapat yang menyatakan menentunya boleh atau 

tidak mempermasalahkan jika ada perbedaan organisasi keagamaan, karena 

menurut mereka perbedaan organisasi keagamaan tidak berpengaruh dalam mejalin 

suatu hubungan rumah tangga yang harmonis, sebab perbedaan organisasi 

keagamaan bukan suatu permasalahan.
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“Ini hanya tidak mudah, bukan tidak mungkin” 
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PERSEMBAHAN 

 

Alḥamdulillāhirabbil’ālamīn, puji syukur kepada Allah SWT. Yang telah 

memberikan nikmat yang sangat luar biasa, memberi saya kekuatan, membekali 

saya dengan ilmu pengetahuan serta memperkenalkan saya dengan cinta. Atas 

karunia serta kemudahan yang engkau berikan, Akhirnya Karya Tulis Ilmiah yang 

sederhana ini dapat terselesaikan tepat waktu. Shalawat serta salam selalu tercurah 

limpahkan kepada baginda Rasulullah Muhammad SAW. Juga kepada ahli bait, 

sahabat, pengikut beliau hingga akhir zaman. 

 

Orang tua dan Seluruh Keluarga Tercinta, 

Bapak dan ibu tercinta yakni Bapak H. Sukardi dan Ibu Hj. Sarah dan 

Kakak-kakak tersayang Hj. Azizatun Hafizah, H. Rizalul Fikri, Saudy, M. 

Muzakirin, Yunita Mahdalena,  serta seluruh keluarga, terima kasih atas doa-doa 

dan dukungan yang tiada henti kalian kirimkan kepada saya, terima kasih sudah 

menjadi gerda terdepan yang selalu ada untuk saya. 

  

Terimakasih. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

  

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ‘ : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 Q : ق .Ha 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : ھ .S 27 : س .12

 ‘ : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ

 

Kata sandang: Contoh: جَا ل يْوَان ) ,al-rijâl الر ِّ  .al-dȋwân bukan ad-dȋwân ) الد ِّ

Syiddah: Misalnya, kata  ( رُوْرَة   )الضَّ tidak ditulis adh-dharûrah melainkan 

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

يـَ   Ai a dan i 

وـَ   Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَا

 ȋ i dengan topi di atas بِّي
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 Û u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihkan aksarakan menjadi huruf /I/,baik diikuti huruf syamsiyah maupun 

huruf qamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dȋwân bukan ad-dȋwân. 

 

4. Syiddah (tasydid) 

 Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda  (  )َـ  dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi,hal ini tidak berlaku 

jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah.misalnya, kata ( رُوْرَة   )الضَّ  tidak ditulis adh-

dharûrah melainkan dharûrah, demikian seterusnya.  

 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

يْقَة .1  Tharȋqah طَرِّ

يَّة .2 سْلََمِّ عَة الِّْْ  Al-Jâmȋ’ah al-Islâmiyah الْجَا مِّ

 Wahdah al-Wujûd وَحْدةَ الْوُجُوْد .3

6. Huruf Kapital 
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Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital dikenal dalam alih aksara 

ini huruf kapital tersebut juga digunakan dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat,nama bulan, nama diri,dan lain-lain. jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 

Contohnya: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf  cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama toko yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al- Palimbânȋ; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dȋn al-Rânȋrȋ. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

اذُ ذھََبَ الْْسُْتَ   dzahaba al-ustâdzu 

  tsabata al-ajru ثبَتََ الْْجَْرُ 

يَّة  al-harakah al- ‘ashriyyah الْحَرَكَة الْعَصْرِّ

الل  أشَْهَدُ أنَْ لِّْ إِّلهَ إِّلَّْ   asyhadu an lâ ilâha illah Allâh 

الِّح  mawalânâ Malik al-Shâlih مَوْلْنََا مَلِّك الصَّ

 yu’tsirukum Allâh يؤُْثِّرُكُمُ الل  
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 al-mazhâhir al- ‘aqliyyah الْمَظَاھِّر الْعقَْلِّيَّة

سْتِّطْلََع  ’hub al-istithlâ حُبُّ الِّْ

نَ  لْحَيوََاناالْمَادَّة الْمَصْنوُْعَة مِّ  al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân 

 tharf al- ‘ayni طَرْفُ الْعيَْن

 al-musâhamah الْمُسَاھَمَة

يْقًا مَنْ  سَلكََ طَرِّ  man salaka tharȋqan 
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